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ABSTRAK 

 

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi seringkali masih 

berfokus pada penyampaian materi sehingga belum sepenuhnya mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar yang mampu memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

yang aktif dan menantang, Salah satunya melalui modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengembangan modul biologi berbasis PBL sebagai bahan ajar, kelayakan 

bahan ajar modul biologi berbasis PBL pada materi sistem sirkulasi darah 

dan respon peserta didik terhadap bahan ajar modul biologi berbasis PBL. 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian R&D menggunakan 

model ADDIE. Hasil penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa 

modul  biologi berbasis PBL pada materi sistem sirkulasi darah. Hasil uji 

kelayakan produk yaitu penilaian ahli materi  mendapat persentase 96,20%, 

penilaian ahli media sebesar 91,25%, penilaian peer reviewer sebesar  

91,30%, penilaian guru biologi sebesar 86,07%. Hasil respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan mendapat persentase 94,93%. Dengan 

demikian, kualitas produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada materi  

sistem sirkulasi darah untuk menguatkan critical thinking peserta didik 

SMA/MA. 

Kata kunci: modul biologi, problem based learning, sistem sirkulasi darah, 

critical thinking 
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ABSTRACT 

Teaching materials used in biology learning often still focus on delivering 

material so that they do not fully encourage students to think critically. 

Therefore, it is necessary to develop teaching materials that are able to 

facilitate active and challenging learning activities, One of which is through 

a biology module based on Problem Based Learning (PBL). This study aims 

to determine the development of a PBL-based biology module as a teaching 

material, the feasibility of the PBL-based biology module teaching material 

on the blood circulation system material and students' responses to the PBL-

based biology module teaching material. The research conducted is a type of 

R&D research using the ADDIE model. The results of this study produced a 

teaching material product in the form of a PBL-based biology module on the 

blood circulation system material. The results of the product feasibility test, 

namely the assessment of material experts got a percentage of 96.20%, the 

assessment of media experts was 91.25%, the assessment of peer reviewers 

was 91.30%, the assessment of biology teachers was 86.07%. The results of 

student responses to the developed product got a percentage of 94.93%. 

Thus, the quality of the developed product is included in the category of very 

suitable for use in the learning process on the blood circulation system 

material to strengthen the critical thinking of high school students. 

Keywords: biology module, problem based learning, circulatory system, 

critical thinking. 
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MOTTO HIDUP 
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“Semua terasa menyenangkan, jika kamu menikmati proses dan tidak merasa 

bersaing dengan siapa pun”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Pendidikan merupakan usaha dalam mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter seseorang (Sudi 

Suryadi, 2015). Pendidikan dapat dipahami sebagai proses yang membantu 

individu mengubah sikap dan perilaku agar mampu beradaptasi dengan 

tuntutan perkembangan zaman. Dalam UUD 1945 ditegaskan bahwa tujuan 

Pendidikan Nasional ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan landasan 

tersebut, setiap anak di Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang layak 

tanpa pengecualian. Pendidikan sangat penting dalam mencetak generasi 

bangsa yang unggul dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, untuk 

menjamin mutu dan kualitas pendidikan diperlukan perhatian yang serius, 

baik oleh penyelenggara pendidikan, pemerintah, maupun masyarakat. Sebab 

dalam sistem pendidikan nasional sekarang ini, konsentrasi terhadap mutu dan 

kualitas bukan semata-mata tanggung jawab Pendidikan Tinggi dan 

pemerintah, tetapi juga sinergi antar berbagai komponen termasuk 

masyarakat. Untuk melaksanakan penjaminan mutu tersebut, diperlukan 

kegiatan yang sistematis dan terencana dalam bentuk manajemen mutu 

(Rabiah, 2019).   
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Pendidikan yang berkualitas turut memberikan kontribusi dalam 

menghasilkan generasi bangsa yang bermutu. Secara mendasar, pendidikan 

tidak hanya diartikan sebagai transfer pengetahuan melainkan pada 

pembentukan cara berpikir, sikap, dan nilai yang menjadi dasar bagi individu 

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan (Hartono, 2018). Pendidikan 

berperan sebagai usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, baik aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik, sehingga peserta didik mampu berpikir kritis, kreatif, dan 

bertanggung jawab pada setiap tindakan (Abd Rahman et al., 2022). Dalam 

konteks pembelajaran biologi, proses pendidikan tersebut diwujudkan melalui 

kegiatan yang mendorong peserta didik memahami fenomena kehidupan 

secara ilmiah.  

 Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun 

atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang  

tersusun  atas  tiga  komponen  penting berupa  konsep,  prinsip,  dan  teori 

(Wulandari et al., 2021). Biologi juga sering dianggap salah satu pelajaran 

yang sulit untuk dipahami karena banyak menggunakan istilah ilmiah yang 

tidak umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari, konsep pembelajaran 

yang kompleks serta materi proses yang sulit dijelaskan yang berhubungan 

dengan kehidupan alam sekitar. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dan 
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bahan ajar yang tepat agar peserta didik dapat memahami konsep biologi 

secara mendalam. 

Bahan ajar merupakan berbagai materi pengajaran yang dapat digunakan 

pendidik untuk mendukung kegiatan belajar mengajarnya (Tpoenifu et al., 

2023). Bahan ajar secara sederhana dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu 

yang dapat memberi kemudahan kepada peserta didik dalam upaya 

memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

dalam proses belajar mengajar (Suryani & Suhartini, 2018). Bentuk bahan ajar 

dapat dikelompokkan menjadi empat, yakni bahan cetak  antara lain handout, 

buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, foto, 

gambar, model/maket. Bahan ajar audio seperti kaset, radio, piringan hitam, 

dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengan (audio visual) seperti 

video, compact disk, film. dan Bahan ajar interaktif (interactive teaching 

material) seperti compact disk interaktif (Eliyanti, 2016).  Pemilihan bahan 

ajar ini juga perlu dilakukan supaya bahan ajar ini dapat dinilai tepat dan 

sesuai dalam membantu proses belajar peserta didik. Dengan begitu, para 

pendidik perlu membekali secara bertahap dalam membantu mengembangkan 

keterampilan dan sikap ilmiah dalam pembelajaran terutama pada 

pembelajaran biologi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi pada 

kelas XI F6 yang dilakukan selama kegiatan Pengenalan Lapangan 

Pendidikan (PLP) di SMAN 8 Yogyakarta yaitu pada tanggal 8 September – 
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31 Oktober 2025. ditemukan bahwa pada materi sistem sirkulasi darah, proses 

pembelajaran belum didukung oleh bahan ajar yang dirancang secara 

sistematis untuk melatih keterampilan critical thinking peserta didik. 

Meskipun sebagian peserta didik sudah mampu menalar dan mengaitkan 

konsep dengan kehidupan sehari-hari, namun kemampuan tersebut belum 

sepenuhnya merata di peserta didik. Melihat SMAN 8 Yogyakarta memiliki 

daya kreativitas tinggi, hal ini menunjukkan perlunya pengembangan modul 

biologi yang kontekstual dan berorientasi pada peningkatan keterampilan 

critical thinking, sehingga dapat membantu semua peserta didik dalam 

memahami konsep sistem sirkulasi darah secara lebih mendalam dan 

bermakna. 

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang terdiri dari rangkaian 

kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan. Dengan kata lain, modul berupa satu paket kurikulum 

yang disediakan untuk belajar mandiri, tanpa kehadiran pendidik (Famulaqih 

& Lukman, 2024). Modul yang dirancang dengan baik tidak hanya 

menyajikan materi, tetapi juga menyediakan aktivitas belajar yang mendorong 

peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah 

yang dapat mengembangkan keterampilan critical thinking peserta didik. 

Pada abad 21 sekarang ini, persaingan dalam bidang pendidikan 

semakin ketat, tuntutan dalam bidang pendidikan semakin tinggi. kemampuan 

yang diperlukan pada abad 21 yakni keterampilan critical thinking (Fajrianthi 



5 
 

 
 

et al., 2016). Critical thinking merupakan berpikir tingkat tinggi yang terdiri 

dari menganalisis, mengevaluasi dan mengambil suatu keputusan yang 

diyakini untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Hamdani et al., 2019). 

Mengembangkan kemampuan critical thinking dalam pembelajaran biologi 

dapat diwujudkan dalam proses pembelajaran yang menerapkan prinsip-

prinsip abad 21, dimana pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik 

(student-centered learning). Salah satu model yang sejalan dengan prinsip 

tersebut yaitu Problem Based Learning (PBL), karena Problem Based 

Learning (PBL) yang menekankan pada penyajian masalah kontekstual 

sebagai dasar proses belajar. Melalui model ini, menuntun peserta didik untuk 

menganalisis masalah nyata, mengevaluasi informasi, serta mengembangkan 

solusi secara mandiri maupun kolaboratif proses yang secara langsung melatih 

kemampuan Critical Thinking.  

Peneliti merasa tertarik dalam Pengembangan modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk menguatkan critical thinking. Hal ini, 

telah didukung oleh berbagai temuan penelitian sebelumnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rina Hayatun Nufus pada penelitiannya 

menghasilkan efektifitas modul ajar dilihat dari perolehan N-Gain rata-rata 

skala luas kelas eksperimen 0,62 dan skala terbatas kelas kontrol 0,22. 

Sedangkan pada penelitian Maria Febria Orkha dkk, menghasilkan rata-rata 

94,37%, termasuk dalam kategori sangat baik.  Dari rata-rata penelitian di atas 

didapatkan bahwa modul biologi efektif sebagai bahan ajar peserta didik. 
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Dalam hal ini peneliti memiliki pembaruan dalam pengembangan modul 

biologi yakni penguatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

penerapan langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) yang kontekstual 

dan ilmiah. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas, maka 

dari itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, 

“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Untuk Menguatkan Critical Thinking 

Peserta Didik SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya pengembangan keterampilan critical thinking peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

2. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul biologi berbasis Problem 

Based Learning (PBL) yang dirancang khusus pada materi sistem sirkulasi 

darah, sehingga peserta didik belum optimal memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna dan kontekstual. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah yang diterapkan yaitu:  

1. Subjek Penelitian  

a. Ahli media dan ahli materi 

b. 15 Orang Peserta Didik Kelas XI F6 SMA 8 Yogyakarta  

c. 1 Orang Guru Mata Pelajaran Biologi  

d. 5 Orang peer reviewer 

2. Objek Penelitian  

a. Materi yang dikembangkan yaitu materi pokok Sistem Sirkulasi Darah 

Kelas XI SMA/MA yang berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka. 

b. Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu berupa 

Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan isi 

Materi Sistem Sirkulasi Darah yang meliputi Komponen Darah, 

Struktur Jantung dan Pembuluh Darah, Mekanisme Peredaran Darah 

dan Gangguan Pada Sistem Sirkulasi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana langkah pengembangan Modul Biologi berbasis Problem 

Based Learning (PBL) sebagai bahan ajar?  



8 
 

 
 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar Modul Biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi sistem sirkulasi darah? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar Modul Biologi 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem sirkulasi 

darah? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakannya penelitian Pengembangan Modul Biologi ini yaitu:  

1. Mengetahui perkembangan Modul Biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sebagai bahan ajar. 

2. Mengetahui kelayakan bahan ajar Modul Biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi sistem sirkulasi darah.  

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar Modul Biologi 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem sirkulasi 

darah. 

F. Manfaat Penelitian 

Pengembangan Modul Biologi berbasis Problem Based Learning (PBL) 

diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, antara lain.  

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan peneliti terkait penulisan karya tulis ilmiah 

b. Menambah pengetahuan peneliti terkait materi sistem sirkulasi darah 

2. Bagi Peserta Didik 
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a. Modul Biologi yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah 

satu bahan ajar mandiri maupun pendamping pembelajaran bersama 

guru di kelas. 

b. Modul Biologi ini menyediakan penjelasan materi, gambar yang jelas, 

serta soal berbasis pemecahan masalah sehingga membantu peserta 

didik memahami konsep dan melatih kemampuan Critical Thinking. 

3. Bagi Guru 

a. Modul Biologi dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran di kelas, 

baik untuk kegiatan diskusi, presentasi, maupun tugas individu atau 

kelompok. 

b. Modul Biologi ini memudahkan guru menyediakan soal dan aktivitas 

berbasis Problem Based Learning (PBL) tanpa harus menyusun dari 

awal. 

4. Bagi Sekolah 

a. Modul Biologi dapat menjadi salah satu bahan ajar tambahan, 

terutama di sekolah yang belum memiliki buku paket ataupun modul 

cetak. 

b. Modul Biologi ini menjadi inovasi pembelajaran yang mendukung 

Kurikulum Merdeka serta meningkatkan kualitas pembelajaran biologi 

di sekolah. 
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G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar biologi pada materi sistem 

sirkulasi darah berdasarkan kurikulum merdeka. 

2. Modul Biologi yang dikembangkan disusun dengan berbasis Problem 

Based Learning (PBL). 

3. Modul Biologi yang dikembangkan terdiri dari: Pendahuluan (petunjuk 

penggunaan modul dan capaian pembelajaran), Materi Sistem Sirkulasi 

Darah, Kegiatan Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), 

Glosarium, Evaluasi Pembelajaran, Daftar Pustaka, dan Profil penyusun. 

4. Modul Biologi ini disusun dalam bentuk cetak berukuran B5 (17,6 x 25 

cm) dengan desain menarik, penggunaan bahasa komunikatif, dan 

dilengkapi video yang mendukung pemahaman konsep yang berupa QR 

Code serta terdapat info biologi yang menjadi wawasan tambahan. 

5. Model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan terdiri atas lima 

tahapan utama, yaitu: (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) 

pengorganisasian untuk belajar, (3) penyelidikan mandiri atau kelompok, 

(4) pengembangan dan penyajian hasil, serta (5) analisis dan evaluasi 

proses pemecahan masalah. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pengembangan Modul biologi berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi sistem sirkulasi darah dapat digunakan sebagai 

bahan ajar alternatif bagi peserta didik dan pendidik kelas XI 

SMA/MA. 

b. Produk yang akan dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan ajar untuk belajar mandiri peserta didik.  

c. Bahan ajar modul biologi berbasis Problem Based Learning (PBL) 

memuat analisis permasalahan yang dapat meningkatkan critical 

thinking peserta didik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Modul yang dikembangkan hanya menyajikan materi pokok sistem 

sirkulasi darah kelas XI SMA/MA sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) biologi pada 

kurikulum Merdeka. 

b. Modul ini hanya dilakukan uji coba terbatas pada penggunaan dan 

keterbacaanya. Pada pengembangan ini tidak dilakukan uji dampak 

secara luas terhadap pembelajaran biologi dikelas.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Untuk Menguatkan Critical Thinking 

Peserta Didik SMA/MA” dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan modul biologi berbasis problem based learning (PBL) 

pada materi sistem sirkulasi darah untuk menguatkan critical thinking 

peserta didik SMA/MA menggunakan model pengembangan ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation) dengan 

dibatasi pada tahap pengembangan. 

2. Kualitas modul biologi berbasis problem based learning (PBL) pada 

materi sistem sirkulasi darah untuk menguatkan critical thinking peserta 

didik SMA/MA setelah dilakukan validasi oleh para ahli secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan 

persentase ideal 91,20%. Dimana modul ini dapat dikatakan layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar terutama pada penguatan critical thinking 

yang terdapat pada setiap kegiatan pembelajaran yang berbasis problem 

based learning (PBL) 
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3. Respon peserta didik terhadap modul biologi berbasis problem based 

learning (PBL) pada materi sistem sirkulasi darah untuk menguatkan 

critical thinking peserta didik kelas XI SMAN 8 Yogyakarta termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase ideal 94,93%. Hal ini 

membuktikan bahwa berbagai acuan kegiatan pembelajaran yang terdapat 

dalam modul yang menarik dan dapat meningkatkan critical thinking 

peserta didik. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menyusun  

bahan ajar berupa Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Untuk Menguatkan Critical Thinking 

Peserta Didik SMA/MA sebagai tindak lanjut dari bahan ajar yang telah 

dikembangkan agar diperoleh bahan ajar yang berkualitas, dari peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Produk modul biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi 

sistem sirkulasi darah untuk menguatkan critical thinking peserta didik 

SMA/MA ini perlu dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan materi 

yang lebih luas, waktu penelitian yang lebih lama, atau menggunakan 

variabel lain agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, modul biologi yang telah dikembangkan 

hanya di uji sampai tahap perlu diuji cobakan melalui penelitian tindakan 

kelas (PTK) dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
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mengetahui sejauh mana penggunaan modul biologi dapat meningkatkan 

kemampuan critical thinking peserta didik. Dengan dilakukan penelitian 

tindakan kelas secara berkelanjutan, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai efektivitas modul dalam mendukung 

pembelajaran biologi serta memberikan manfaat bagi guru dan peserta 

didik dalam jangka waktu yang lebih panjang.  
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